P-ISSN : 2477-6432

T@W Jurnal ABM-Mengabdi

Website :http:/journal stie-mce.ac.id/index php/jam/index, Email : jam@stie-mce.ac.id

Jurnal ABM Mengabdi

DOI: https:/ /doi.org/10.31966 /jam.v12i1.1579

Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Penjualan
Untuk Penentuan Harga Jual Barang Dagang dan Barang Produksi UMKM

Nur Mufarokhah?, Uswatun Khasanah?, Zainab®, Rezza Vitriya?,Yulia Rahmah®

123458 ekolah Tinggi [lmu Ekonomi NU Trate Gresik
nurmufarokhah@stienugresik.ac.id

Abstract

This Community Service activity aims to increase the knowledge of Micro, Small
and Medium Enterprises (MSMEs) in determining the selling price of Merchandise
and Goods produced. This activity was carried out in Morobakung village, Manyar
District, Gresik Regency to improve the economy of MSMEs. This Service Method
is carried out through Counseling and Training by inviting MSME actors in
Morobakung Village. Determining the selling price is very important for MSMEs
because it will cause profits that cannot be calculated according to the
circumstances. Therefore, this Cost of Goods Sold Counseling is carried out to
provide understanding to MSME Actors in determining what costs are calculated
and charged in a product sold and produced.
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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam menentukan
harga Jual Barang Dagang dan Barang yang diproduksi. Kegiatan ini dilakukan di
desa Morobakung, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik untuk meningkatkan
perekonomian UMKM. Metode Pengabdian ini dilakukan melalui Penyuluhan dan
Pelatihan dengan mengundang pelaku UMKM Desa Morobakung. Penentuan harga
jual sangat penting untuk UMKM karena akan menyebabkan keuntungan yang
tidak dapat dihitung sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Oleh karena itu,
Penyuluhan Harga Pokok Penjualan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman
kepada Pelaku UMKM dalam menentukan biaya apa saja yang dihitung dan
dibebankan dalam sebuah produk yang dijual dan diproduksi.

Kata Kunci : Harga Pokok Penjualan, UMKM, Harga Jual
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap penciptaan lapangan
kerja, tetapi juga menjadi motor penggerak inovasi dan kemandirian ekonomi di berbagai daerah
(Khulugqi et al., 2024). Namun demikian, dalam pengelolaan usaha, masih banyak pelaku UMKM
yang menghadapi tantangan dalam aspek keuangan, terutama dalam menentukan harga jual
produk secara tepat (Surya et al., 2023).

Salah satu komponen penting dalam penentuan harga jual adalah pemahaman yang baik
mengenai Harga Pokok Penjualan (HPP). HPP merupakan total biaya langsung yang dikeluarkan
untuk menghasilkan suatu produk atau menyediakan jasa (Fahriani et al., 2024). Tanpa
perhitungan HPP yang akurat, penetapan harga jual menjadi kurang tepat, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi daya saing, profitabilitas, dan keberlanjutan usaha (Amaliyah et al., 2021;
Fahriani et al., 2024).

Kondisi realita dimasyarakat, ternyata masih banyak pelaku UMKM yang menentukan
harga jual hanya berdasarkan perkiraan atau mengikuti harga pasar tanpa mempertimbangkan
seluruh komponen biaya yang terlibat (Leriza Desitama Anggraini et al., 2022; Sumilah et al.,
2023). Hal ini berpotensi menyebabkan kerugian yang tidak disadari dan menghambat
pertumbuhan usaha. Oleh karena itu, pemahaman yang benar mengenai metode perhitungan HPP
menjadi sangat penting untuk dimiliki oleh pelaku UMKM (Khuluqi et al., 2024).

Melihat kebutuhan tersebut, STIE NU Trate Gresik menyelenggaran kegiatan Pelatihan
Perhitungan Harga Pokok Penjualan Untuk Penentuan Harga Jual Barang Dagang dan Barang
Produksi UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman teoritis sekaligus
keterampilan praktis kepada para pelaku UMKM dalam menghitung HPP secara sistematis dan
akurat. Dengan begitu, peserta diharapkan mampu menetapkan harga jual yang wajar, kompetitif,
dan menguntungkan (Angelica & Hadi, 2024).

Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan aplikatif, di mana peserta tidak hanya menerima
materi teori, tetapi juga diberikan studi kasus nyata serta simulasi perhitungan berdasarkan usaha
masing-masing (Yusril et al., 2023). Hal ini bertujuan agar peserta dapat langsung menerapkan
ilmu yang diperoleh dalam kegiatan usahanya sehari-hari (Wiralestari et al., 2018).

Materi pelatihan ini meliputi pengenalan konsep dasar HPP, identifikasi berbagai jenis biaya
(biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead), teknik pengalokasian biaya,
serta strategi penetapan harga jual berdasarkan berbagai pendekatan, seperti mark-up pricing dan
break-even pricing (Purba et al., 2023). Selain itu, peserta juga akan dikenalkan dengan
penggunaan alat bantu sederhana seperti template excel atau aplikasi keuangan untuk
memudahkan proses perhitungan (Purba et al., 2023; Utami et al., 2024; Wiralestari et al., 2018).

Penyelenggaraan pelatihan ini juga diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan
UMKM secara umum, sehingga mereka lebih siap dalam menghadapi persaingan pasar yang
semakin kompetitif (Amaliyah et al., 2021; Lestari et al., 2019). Dengan perhitungan harga jual
yang berbasis pada data dan analisis biaya yang tepat, UMKM dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen serta memperluas jangkauan pasar (Fahriani et al., 2024; Herawaty & Mansur, 2019).

Pelatihan ini terbuka bagi seluruh pelaku UMKM dari berbagai sektor, baik yang bergerak
dalam perdagangan barang maupun produksi. Keterlibatan aktif peserta dalam diskusi, tanya
jawab, dan praktik perhitungan menjadi kunci utama keberhasilan pelatihan ini. Melalui kegiatan
ini, diharapkan UMKM dapat memperkuat fondasi manajemen usaha mereka, khususnya dalam
aspek pengelolaan keuangan dan penetapan harga jual. Dengan demikian, UMKM tidak hanya
mampu bertahan, tetapi juga tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan di tengah dinamika
perekonomian yang terus berubah.
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METODE

Kegiatan Pengabdian ini dilakukan di Desa Morobakung, Kecamatan Manyar, Kabupaten
Gresik. “Desa Morobakung terletak di Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Desa
ini dikenal sebagai salah satu wilayah yang aktif dalam mengembangkan potensi ekonomi lokal
melalui berbagai inisiatif pemberdayaan masyarakat. Salah satu program unggulannya adalah
pengembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang didukung oleh Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes). Desa ini memiliki Pasar Rakyat yang menjadi pusat kegiatan ekonomi,
dengan menawarkan produk-produk lokal seperti makanan, minuman, dan kerajinan dipasarkan”
(Fahrudin, 2023; Khanif Rosidin, 2023).
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Gambar 1.
Peta Desa Morobakung (Sumber: Google)

Pada Maret 2023, Pemerintah Desa Morobakung meluncurkan Pasar Rakyat sebagai wadah
bagi pelaku UMKM deesa Morobakung untuk memasarkan produk-produk mereka. Pasar ini
menyediakan sekitar 30 stan dengan penjual dari warga desa Morobakung sendiri, dan fasilitas
stan yang diberikan secara gratis. Inisiatif ini bertujuan untuk memfasilitasi pelaku UMKM dan
meningkatkan ekonomi masyarakat desa(Khanif Rosidin, 2023).

Sebagai bagian dari upaya formalitas usaha, sekitar 90 pelaku UMKM di Desa Morobakung
telah mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB). Langkah ini menunjukkan keseriusan dan
komitmen para pelaku usaha dalam mengembangkan bisnis mereka secara legal dan terstruktur
(Khanif Rosidin, 2023).

Pemerintah Desa Morobakung, melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), aktif
melakukan pendampingan dan fasilitasi kepada pelaku UMKM. Hal ini mencakup penyediaan
tempat usaha, pelatihan, dan dukungan lainnya yang bertujuan untuk memperkuat kapasitas dan
daya saing UMKM di tingkat local (Badan Pusat Statistik kabupaten Gresik, 2024; Khanif
Rosidin, 2023; Khasanah, Vitriya, et al., 2023).

Kepala Desa Morobakung, Muhammad Askur Farid, menyatakan bahwa keberadaan pasar
rakyat diharapkan dapat menarik banyak pengunjung bukan hanya dari warga desa morobakung
sediri namun pasar rakyat juga dikunjungu dari warga tetangga desa sekitar, terutama saat dibulan
Ramadan, dimana pada bulan Ramadan permintaan terhadap makanan dan minuman meningkat.
Hal ini diharapkan dapat meningkatkan omzet penjualan para pelaku UMKM.

Dukungan dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Kabupaten Gresik juga
memperkuat upaya ini, dengan menekankan pentingnya desa membangun kekuatan ekonomi



sendiri melalui pemanfaatan dana desa untuk pemulihan ekonomi (Khanif Rosidin, 2023;
Khasanah, Al’ Asqolaini, et al., 2023).

Keberhasilan pengembangan UMKM di Desa Morobakung mencerminkan sinergi antara
pemerintah desa, pelaku usaha, dan masyarakat dalam membangun ekonomi lokal yang
berkelanjutan. Langkah-langkah ini menjadi contoh nyata bagaimana pemberdayaan ekonomi
masyarakat dapat dilakukan secara efektif di tingkat desa.

Metode yang digunakan dalam “Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Penjualan Untuk
Penentuan Harga Jual Barang Dagang dan Barang Produksi UMKM adalah sebagai berikut : 1)
Persiapan, 2) Penyuluhan 3) Pelatihan praktis, 4) Pengembangan kewirausahan, serta 5) Evaluasi
dan tindak lanjut” (Khasanah, 2021, 2024).

Tahap persiapan, pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, dan
menyiapkan fasilitator serta alat bantu yang dibutuhkan untuk kegiatan. Pertama dilakukan
didentifkasi kebutuhan dan minat warga desa Morobakung, kedua dilakukan kegiatan yang
mencakup perencanaan teknis dan administratif, yaitu dilakukan menyusun kurikulum pelatihan,
menyiapkan materi penyuluhan, menyiapkan daftar kebutuhan logistik seperti tempat pelatihan,
alat bantu presentasi, serta formulir pendaftaran peserta, ketiga dilakukan seleksi peserta dari
kalangan pelaku UMKM yang relevan dengan tema pelatihan, untuk memastikan efektivitas
pelaksanaan.

Tahap penyuluhan, Setelah tahap persiapan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan
penyuluhan kepada para peserta. Penyuluhan ini bertujuan memberikan pemahaman dasar
mengenai pentingnya perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) dalam menentukan harga jual
produk. Materi penyuluhan meliputi : 1) konsep dasar HPP, 2) komponen biaya yang harus
dihitung, serta 3) konsekuensi dari kesalahan dalam penetapan harga jual terhadap
keberlangsungan usaha.

Persiapan

Gambar 2.
Metode Kegiatan

Tahap pelatihan. pelatihan ini diselenggarakan secara interaktif dengan metode ceramah,
diskusi, dan praktik langsung. Peserta diberikan pemahaman teknis tentang bagaimana
menghitung HPP berdasarkan data usaha mereka masing-masing. Selain itu, peserta diajarkan
penggunaan metode sederhana seperti metode full costing dan variable costing untuk menentukan
HPP. Saat pelatihan, peserta diajak untuk memahami berbagai pendekatan dalam penentuan harga
jual, seperti metode mark-up pricing, break-even pricing, dan value-based pricing. Setiap peserta
diberikan kesempatan untuk mencoba menghitung HPP dan menentukan harga jual berdasarkan
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studi kasus maupun data nyata dari usaha mereka sendiri, sehingga pelatihan bersifat aplikatif dan
kontekstual.

Tahap pengembangan kemampuan peserta. Pada tahap ini, peserta diarahkan untuk
lebih mandiri dalam melakukan analisis biaya dan menentukan harga jual secara berulang.
Fasilitator memberikan tantangan berupa simulasi usaha dengan berbagai kondisi perubahan
biaya, agar peserta dapat beradaptasi dan mengembangkan ketajaman dalam pengambilan
keputusan keuangan.

Tahap evaluasi dan tindak lanjut. Guna mengukur hasil kegiatan, dilakukan evaluasi
terhadap peserta. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan
pemahaman peserta. Selain itu, hasil praktik perhitungan HPP dan penentuan harga jual yang
dilakukan peserta akan dinilai untuk mengetahui sejauh mana keterampilan praktis mereka
berkembang selama pelatihan.

Evaluasi tidak hanya menilai kemampuan teknis, tetapi juga mengevaluasi partisipasi,
keaktifan, dan kemampuan peserta dalam menerapkan materi yang diberikan dalam diskusi
kelompok. Hasil evaluasi ini akan menjadi bahan untuk memberikan umpan balik secara langsung
kepada peserta, agar mereka dapat terus memperbaiki perhitungan harga pokok dan strategi
penetapan harga mereka. kegiatan dilengkapi dengan tindak lanjut berupa program pendampingan
usaha. Peserta akan diberikan akses kepada fasilitator untuk konsultasi lanjutan melalui pertemuan
daring maupun tatap muka, dengan tujuan membantu implementasi ilmu yang diperoleh dalam
operasional sehari-hari.

Selain itu, tindak lanjut mencakup upaya membangun jejaring antar-UMKM peserta
pelatihan untuk membentuk komunitas berbagi pengalaman dan solusi bisnis. Komunitas ini
diharapkan menjadi wadah untuk bertukar informasi dan memperkuat posisi tawar UMKM dalam
menghadapi tantangan pasar.

Dengan metode kegiatan yang terstruktur mulai dari persiapan hingga tindak lanjut ini,
diharapkan pelatihan dapat memberikan dampak nyata bagi pelaku UMKM, baik dalam
meningkatkan kompetensi mereka dalam perhitungan keuangan maupun dalam mengoptimalkan
kinerja usaha secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Harga Pokok Penjualan (HPP) merupakan total biaya langsung yang dikeluarkan untuk
menghasilkan barang atau jasa yang kemudian dijual kepada konsumen. HPP mencakup semua
biaya yang berhubungan dengan produksi atau pengadaan barang, seperti biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, serta biaya overhead produksi (Ulfiana et al., 2021). Dalam bisnis dagang,
HPP juga mencakup harga pembelian barang dagangan yang dijual beserta biaya lain yang terkait
dengan proses pembelian tersebut (Syahrenny et al., 2021).

Manfaat utama dari mengetahui HPP adalah untuk menentukan harga jual produk secara
rasional. Dengan memahami berapa besar biaya yang telah dikeluarkan untuk menghasilkan atau
memperoleh produk, pelaku usaha dapat menetapkan harga jual yang tidak hanya menutupi biaya
tersebut, tetapi juga memberikan margin keuntungan yang sehat (Sayifullah & Emmalian, 2018;
Ulfiana et al.,, 2021). Selain itu, HPP membantu pelaku usaha dalam mengukur efisiensi
operasional dan melakukan evaluasi terhadap struktur biaya produksi mereka (Alam et al., 2019;
Ekasari et al., 2024).

Selain untuk penentuan harga jual, HPP juga bermanfaat dalam laporan keuangan. Dalam
penyusunan laporan laba rugi, HPP menjadi komponen penting untuk menghitung laba kotor.
Laba kotor diperoleh dari pengurangan pendapatan penjualan dengan HPP (Herawati et al., 2019;



Nurhayati et al., 2023). Oleh karena itu, perhitungan HPP yang akurat sangat berpengaruh
terhadap penggambaran kondisi keuangan usaha secara keseluruhan.

Perhitungan HPP berbeda tergantung pada jenis usaha yang dijalankan, apakah itu usaha
dagang atau usaha manufaktur. Untuk usaha dagang, HPP dihitung dari harga beli barang
dagangan ditambah biaya-biaya terkait pembelian (seperti ongkos kirim) kemudian dikurangi
dengan persediaan akhir barang dagangan. Sedangkan pada usaha manufaktur, perhitungan HPP
lebih kompleks karena melibatkan biaya produksi, seperti bahan baku, tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead .

Secara umum, rumus dasar perhitungan HPP dapat dijabarkan sebagai berikut:

. Harga
Al Pokok

Overhead .
Penjualan

Gambar 3.
Rumus Perhitungan HPP

Dalam praktiknya, pelaku usaha harus mencatat seluruh transaksi biaya secara teratur dan
rinci agar perhitungan HPP dapat dilakukan dengan akurat. Ketelitian dalam mencatat setiap
pengeluaran, termasuk biaya kecil sekalipun, sangat menentukan keakuratan perhitungan HPP.
Ketidakakuratan dalam menghitung HPP dapat menyebabkan penetapan harga jual yang tidak
kompetitif, baik terlalu rendah hingga merugi, atau terlalu tinggi hingga kehilangan pelanggan.

Dengan memahami konsep, manfaat, dan cara menghitung HPP secara benar, pelaku usaha,
terutama UMKM, dapat lebih percaya diri dalam menentukan strategi penjualan, mengelola
keuangan, dan mengembangkan usaha mereka secara berkelanjutan. HPP bukan hanya sekadar
angka, melainkan fondasi penting untuk membangun bisnis yang sehat dan kompetitif di pasar.

Gambar 4.
Kegiatan Pelatihan

Pembahasan

Hampir seluruh pelaku UMKM yang hadir dalam pelatihan sebelumnya belum mengetahui
cara yang tepat dalam menghitung Harga Pokok Penjualan (HPP). Banyak dari mereka hanya
mengandalkan pencatatan sederhana berupa hasil penjualan dan pembelian barang untuk
keperluan operasional harian. Namun, apabila ditanya tentang berapa keuntungan yang mereka
dapatkan dalam sehari, mereka kesulitan untuk memberikan jawaban yang akurat. Hal ini
disebabkan karena mereka tidak memiliki catatan rinci mengenai biaya yang dikeluarkan untuk
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setiap produk yang dijual atau diproduksi, sehingga sulit untuk menghitung keuntungan secara
tepat (Utomo et al., 2024).

Sebagian besar pelaku UMKM masih belum menyadari pentingnya perhitungan yang lebih
mendalam terhadap HPP. Mereka lebih cenderung melihat transaksi secara kasat mata, hanya
berdasarkan uang yang diterima dari penjualan dan uang yang dikeluarkan untuk membeli barang
(Laksmiwati et al., 2023). Padahal, untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai
keuntungan yang sebenarnya, penting bagi mereka untuk memperhitungkan seluruh biaya yang
terlibat dalam proses produksi dan penjualan, termasuk biaya-biaya tidak langsung yang sering
kali diabaikan.

Bagi pelaku UMKM yang bergerak dalam usaha dagang, perhitungan keuntungan
memang lebih mudah dilakukan. Mereka hanya perlu mengurangi harga beli barang dengan harga
jual untuk mengetahui margin keuntungan (Putri et al., 2021; Utomo et al., 2024). Namun,
perhitungan tersebut masih sangat terbatas karena mereka tidak memperhitungkan biaya lainnya
yang mungkin cukup signifikan, seperti biaya listrik untuk operasional toko, biaya tenaga kerja,
serta biaya lainnya seperti biaya transportasi dan gas yang digunakan dalam proses penjualan.

Selain itu, banyak pelaku UMKM yang belum memisahkan dengan jelas keuangan pribadi
dan keuangan usaha mereka. Biasanya, pendapatan dan pengeluaran pribadi dicampur aduk
dengan transaksi usaha, yang menyebabkan kebingungannya dalam menghitung keuntungan dan
biaya yang sebenarnya. Kebiasaan ini sangat merugikan, karena tidak ada pembukuan yang
terstruktur untuk mengukur seberapa sehat kondisi keuangan usaha, yang pada akhirnya dapat
menghambat perkembangan usaha itu sendiri (Laksmiwati et al., 2023; Rizal et al., 2021).

Kesulitan dalam mencatat dan memisahkan keuangan ini juga memperburuk
ketidakmampuan mereka dalam merencanakan strategi keuangan jangka panjang. Tanpa data
yang akurat mengenai biaya dan keuntungan, pelaku UMKM akan kesulitan untuk membuat
keputusan yang tepat terkait pengembangan usaha mereka (Khasanah, 2024; Kholili, 2019;
Syahrenny et al., 2021). Misalnya, mereka tidak akan bisa menentukan apakah perlu menaikkan
harga jual atau mencari cara untuk mengurangi biaya produksi agar tetap mendapatkan
keuntungan yang optimal.

Gambar 5
Foto Bersama setelah Kegiatan
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lebih balk mengenai HPP, pelaku UMKM diharapkan dapat mengambll keputusan yang lebih
cerdas dalam mengelola usaha mereka, meningkatkan efisiensi biaya, serta memperoleh
keuntungan yang lebih maksimal.



SIMPULAN

Banyak pelaku UMKM yang belum memiliki pemahaman yang cukup tentang perhitungan
Harga Pokok Penjualan (HPP), sehingga mereka kesulitan untuk mengetahui keuntungan dan
biaya yang dikeluarkan dalam setiap produk yang dijual atau diproduksi. Banyak yang hanya
menghitung keuntungan berdasarkan selisih harga beli dan harga jual tanpa memperhitungkan
biaya lainnya, seperti listrik, tenaga kerja, dan gas. Selain itu, kebiasaan mencampurkan keuangan
pribadi dengan usaha semakin memperburuk ketidakakuratan perhitungan keuangan.

Oleh karena itu, penting bagi pelaku UMKM untuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik mengenai cara menghitung HPP dan memisahkan keuangan pribadi dan usaha agar dapat
mengelola usaha dengan lebih efektif dan memperoleh keuntungan yang maksimal.
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